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Menentukan kelurahan terbaik yang akan diselesikan 

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh Kantor Camat 

Medan Amplas. Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode 

yang mampu dan teruji dalam menentukan kelurahan terbaik. Dengan 

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto yang dapat menyimpulkan 

hasil keputusan menggunakan konsep SPK (Sistem Pendukung 

Keputusan). 

Logika fuzzy dianggap mampu untuk memetakan suatu ruang 

input ke dalam suatu ruang output. Logika fuzzy diyakini sangat 

fleksibel dan memiliki nilai toleransi terhadap data yang ada. Dengan 

berdasarkan logika fuzzy, akan dihasilkan suatu model dari sistem 

yang mampu menentukan kelurahan terbaik dengan logika fuzzy. 

Sistem pendukung keputusan digunakan untuk menentukan kelurahan 

terbaik. Metode sistem pendukung keputusan dapat mengembangkan  

dalam upaya dalam menetukan yang terbaik dengan menggunakan 

metode Fuzzy Tsukamoto. 

Implementasi Metode Fuzzy Tsukamoto merupakan salah 

satu pendekatan yang menggunakan beberapa tahapan tertentu. 

Beberapa model fuzzy logic banyak diterapkan dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan salah satunya adalah fuzzy Tsukamoto [3]. 

Dikarenakan kriteria-kriteria tersebut sifatnya relatif maka dibuat 

fuzzy Tsukamoto yang dapat digunakan model untuk mendapatkan 

keputusan menentukan tepat dari suatu yang samar. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi dapat membantu kerja manusia dalam mengola data dan memudahkan dalam menentukan 

kesimpulan yang diterapkan oleh AI (Artificial Intelgence) dalam suatu komputerisasi. Dengan teknologi manusia 

digantikan sebuah robot ataupun sebuah aplikasi yang dapat dilakukan komputerisasi dengan menggunakan 

pemograman berbasis desktop dalam pengambilan  keputusan.  Kini, komputer telah digunakan secara luas di 

berbagai bidang, khususnya dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kantor keluruhan terbaik. Dalam 

pemilihan kantor kelurahan terbaik dapat membantu meningkatkan mutu ataupun kinerja kantor kelurahan tersebut. 

Berdasarkan pengamatan pada pemilihan kantor keluruhan, adapun masalah dalam menentukan kelurahan 

terbaik yang akan diselesikan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh Kantor Camat Medan Amplas. Dalam 

hal ini, maka memerlukan sebuah metode yang mampu dan teruji dalam menentukan kelurahan terbaik. Dengan 

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto yang dapat menyimpulkan hasil keputusan menggunakan konsep SPK 

(Sistem Pendukung Keputusan). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan aplikasi interaktif berbasis komputer yang mengkombinasikan data 

dan model matematis untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam menangani suatu masalah [1]. Logika 

fuzzy dianggap mampu untuk memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output. Logika fuzzy diyakini 

sangat fleksibel dan memiliki nilai toleransi terhadap data yang ada. Dengan berdasarkan logika fuzzy, akan 

dihasilkan suatu model dari sistem yang mampu menentukan kelurahan terbaik dengan logika fuzzy [2]. 

Implementasi sistem pendukung keputusan telah banyak digunakan dan sudah teruji dalam pengambilan 

keputusan maupun kebijakan berdasarkan variable-variabel yang sudah ditentukan. Hal ini dapat diketahui dengan 

banyaknya penelitian yang menerapkan konsep sistem pendukung keputusan, salah satunya disebutkan dalam 

mengambil keputusan yang mengenai kebijakan perusahaan. Sistem pendukung keputusan digunakan untuk 

menentukan kelurahan terbaik. Metode sistem pendukung keputusan dapat mengembangkan  dalam upaya dalam 

menetukan yang terbaik dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. 

Implementasi Metode Fuzzy Tsukamoto merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan beberapa 

tahapan tertentu. Beberapa model fuzzy logic banyak diterapkan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan salah 

satunya adalah fuzzy Tsukamoto [3]. Dikarenakan kriteria-kriteria tersebut sifatnya relatif maka dibuat fuzzy 

Tsukamoto yang dapat digunakan model untuk mendapatkan keputusan menentukan tepat dari suatu yang samar. 

 

2. Kajian Pustaka 

 

2.1.    Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ditandai dengan sistem interaktif berbasis komputer yang membantu 

pengambilan keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur. Pada 

dasarnya SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasikan 

masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 

sampai mgevaluasi pemilihan[4]. 

Termasuk sistem berbasis pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

suatu organisasi, perusahaan, atau lembaga pendidikan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang 

mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah kompleks. Dengan dibangunnya sebuah 

sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi, maka subjektifitas dalam pengambilan keputusan dapat 

dikurangi dan diganti dengan pelaksanaan seluruh kriteria-kriteria. Sehingga peserta yang terbaik yang akan terpilih 

[5]. 

 

2.1.1.      Metode Fuzzy Tsukamoto 

Logika fuzzy adalah cabang dari sistem kecerdasan buatan (Artificial Inteligent) yang mengemulasi 

kemampuan manusia dalam berfikir ke dalam bentuk algoritma yang kemudian dijalankan oleh mesin. Algoritma ini 

digunakan dalam berbagai aplikasi pemrosesan data yang tidak dapat direpresentasikan dalam bentuk biner. Logika 

fuzzy menginterpretasikan statemen yang samar menjadi sebuah pengertian yang logis[8]. 

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu intem x dalam suatu himpunan A, yang sering 

ditulis dengan μA[x] memiliki dua kemungkinan, yaitu [8] : 

1.  Satu (1), yang berarti bahwa suatu intem menjadi anggota dalam satu himpunan 

2.  Nol (0) yang berarti bahwa suatu intem tidak menjadi anggota dalam suatu himpunan 

Dipilihnya metode fuzzy Tsukamoto karena didalam metode fuzzy adanya derajat keanggotaan yang 

memiliki rentang nilai 0 hingga 1. Sedangkan Tsukamoto yang mempunyai aturan berbentuk IF-THEN yang akan  
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dipresentasikan dalam himpunan fuzzy. Sebagai hasil output diinferensikan dari tiap- tiap aturan diberikan dengan 

berdasarkan predikat [9]. 

Fuzzy Tsukamoto merupakan salah satu metode dari Fuzzy Inference System. Dimana pada metode 

Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan berbentuk IF-then harus direprensetasikan dengan suatu himpunan fuzzy 

dengan fungsi keanggotaan yang monoton [10]. 

1.  Fuzzyfikasi adalah proses yang dilakukan untuk mengubah variabel nyata menjadi variabel fuzzy. 

2.  Fuzzy Inferensi System adalah proses penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang tersedia. Sistem 

inferensi fuzzy merupakan suatu kerangka komputasi yang berdasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy yang 

berbentuk IF- THEN, dan penalaran fuzzy. 

3.  Defuzzyfikasi adalah proses yang digunakan untuk mengubah kembali variabel 

 

fuzzy menjadi variabel nyata. 

 

Berikut gambar inferensi dengan menggunakan Metode Tsukamoto[11]: 

 

 

3. Metodologi Penelitian 
 

3.1.    Algoritma Sistem 

Pada Kantor Camat Medan Amplas memiliki 5 kriteria yang akan digunakan sebagai acuan dalam penilaian 

pengambilan keputusan menentukan kelurahan terbaik. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

Tabel 3.2 Kriteria-Kriteria Penilaian 

No Kriteria Kode Kriteria 
1 Pendidikan Masyarakat K01 
2 Kesehatan Masyarakat K02 
3 Ekonomi Mastarakat K03 
4 Keamanan dan Ketertiban K04 
5 Kemasyarakatan dan Pemberadayaan 

Kesejahteraan Keluarga 
K05 

Klasifikasi himpunan fuzzy semua kriteria terletak pada nilai range pada setiap derajat keanggotaan 

masing-masing variabel. Klasifikasi variabel sistem ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.3 Klasifikasi Himpunan Fuzzy 

Variabel Derajat Keanggotaan Range 
 

Input 
 

Kriteria 
1.Tidak Bagus 1.x ≤ 60 
2.Bagus 2.60 ≤ x ≥ 90 
3.Sangat Bagus 3.x ≥ 90 

Output Penilaian 1.Tidak Terbaik 1.x ≤ 70 
2.Terbaik 2.70 ≤ x ≥ 100 
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Berdasakan hasil wawancara dengan para pihak pemerintah di Kelurahan didapatkan kriteria input dan 

output . 

1. Kriteria Input 

Dalam menentukan tempat terTerbaik pada kelurahan ada beberapa kriteria yang digunakan akan di 

fuzzifikasikan menjadi variabel linguistik, yang terdiri dari 3 variabel himpunan fuzzy yaitu himpunan Tidak Bagus 

menggunakan pendekatan keanggotaan linier bahu kiri, himpunan Bagus menggunakan pendekatan keanggotaan 

berbentuk segitiga, sedangkan himpunan Sangat Bagus meggunakan pendekatan keanggotaan linear bahu kanan. 

Berikut adalah fungsi keanggotaan fuzzyfikasi kriterianya : 

 
Gambar 3.1 Kurva Kriteria  Pendidikan Masyarakat 

 

Perhitungan nilai fuzzyfikasi kriteria adalah sebagai berikut :  

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kriteria Output 

Untuk menentukan kriteria penilaiannya adapun output dari sistem ini adalah penentuan tempat terTerbaik 

dengan variabel Terbaik dan Tidak Terbaik. Berikut gambar fungsi keanggotaanya : 
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Gambar 3.2 Fungsi Keanggotaan Penilaian  

 

 
 

 

 

 

 

 

Dalam melakukan perhitungan fuzzy tsukamoto yaitu setiap alternatif yang atas kelurahan amplas sudah 

ditentukan diberi nilai kriterianya. Dan nilai kriteria harus bersifat nominal/angka. Sehingga diperoleh data nilai 

kriteria pada Kelurahan  sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Contoh Kasus Penilaian Kelurahan 

Kode 

Alternatif 

Nama 

Alternatif  
K1 K2 K3 K4 K5 

A1 
Kelurahan 

Amplas 
88 75 85 40 90 

 

1.     Nilai Kriteria K01 : 88 

2 .    Nilai Kriteria K02 : 75 

3.     Nilai Kriteria K03 : 85 

4.     Nilai Kriteria K04 : 40 

5.     Nilai Kriteria K05 : 90 

Proses fuzzyfikasi  dilakukan untuk mendapatkan nilai fungsi keanggotaan pada setiap kriteria yang dihitung 

sesuai dengan rumus pada kurva. 

Berikut adalah perhitungan fuzzyfikasi dengan nilai  Pendidikan Masyarakat  [88]: 

µ Pendidikan Masyarakat  TIDAK BAGUS [88] = 0 

µ Pendidikan Masyarakat  BAGUS [88] = (90 – 88)/(90 – 75)  

 = 0.13 

µ Pendidikan Masyarakat  SANGAT BAGUS [88] = (88 – 75)/(90 – 75)  

 = 0.87 

Berikut adalah perhitungan fuzzyfikasi dengan nilai Kesehatan Masyarakat[75]: 

µKesehatan Masyarakat TIDAK BAGUS [75] = 0 

µKesehatan Masyarakat BAGUS [75] = 1 

µKesehatan Masyarakat SANGAT BAGUS [75] = 0 

Berikut adalah perhitungan fuzzyfikasi dengan nilai Ekonomi Masyarakat[85]: 

µEkonomi Masyarakat TIDAK BAGUS[85] = 0 

µEkonomi Masyarakat BAGUS[85] = (90 – 85)/(90 – 75)  

 = 0.33 
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µEkonomi Masyarakat SANGAT BAGUS [85] = (85 – 75)/(90 – 75)  

 = 0.67 

Berikut adalah perhitungan fuzzyfikasi dengan nilai Keamanan dan Ketertiban [40]: 

µKeamanan dan Ketertiban Tidak Bagus [40] = 1 

µKeamanan dan Ketertiban BAGUS[40] = 0 

µKeamanan dan Ketertiban SANGAT BAGUS [40] = 0 

Berikut adalah perhitungan fuzzyfikasi dengan nilai Pemberdayaan[90]: 

µPemberdayaan TIDAK BAGUS [90] = 0 

µPemberdayaan BAGUS [90] = 0 

µPemberdayaan SANGAT BAGUS [90] = 1 

Proses Inferensi merupakan fungsi implikasi MIN untuk mendapat nilai α-predikat tiap rule. Pada fungsi 

inferensi harus mengetahui rule yang digunakan pada sistem untuk mendapatkan nilai yang akan digunakan pada 

proses defuzzyfikasi. Berikut penjelasannya: 

[R-120]  = IF K01 Bagus And K02 Bagus And K03 Bagus And K04 Tidak Bagus And K05 Sangat Bagus THEN 

Penilaian Terbaik 

= min (µK01BAGUS[88]  µK02BAGUS[75]  µK03BAGUS[85]  µK04TIDAK BAGUS[40]  µK05SANGAT 

BAGUS[90] ) 

= min (0.13;1;0.33;1;1) 

= min 0.13 

Defuzzifikasi : (z-70)/(100-70) = 0.13 

= 73.90 

[R-129]  = IF K01 Bagus And K02 Bagus And K03 Sangat Bagus And K04 Tidak Bagus And K05 Sangat Bagus 

THEN Penilaian Terbaik 

= min (µK01BAGUS[88]  µK02BAGUS[75]  µK03SANGAT BAGUS[85]  µK04TIDAK BAGUS[40]  

µK05SANGAT BAGUS[90] ) 

= min (0.13;1;0.67;1;1) 

= min 0.13 

Defuzzifikasi : (z-70)/(100-70) = 0.13 

= 73.90 

 

[R-201] = IF K01 Sangat Bagus And K02 Bagus And K03 Bagus And K04 Tidak Bagus And K05 Sangat Bagus 

THEN Penilaian Terbaik 

= min (µK01SANGAT BAGUS [88]  µK02BAGUS [75]  µK03BAGUS [85]   µK04TIDAK BAGUS[40]  

µK05SANGAT BAGUS[90] ) 

= min (0.87;1;0.33;1;1) 

= min 0.33 

Defuzzifikasi : (z-70)/(100-70) = 0.33 

= 79.90 

 [R-210] = IF K01 Sangat Bagus And K02 Bagus And K03 Sangat Bagus And K04 Tidak Bagus And K05 Sangat 

Bagus THEN Penilaian Terbaik 

= min (µK01SANGAT BAGUS [88]  µK02BAGUS[75]  µK03BAGUS[85]  µK04TIDAK BAGUS[40]  

µK05SANGAT BAGUS[90] ) 

= min (0.87;1;0.67;1;1) 

= min 0.67 

Defuzzifikasi : (z-70)/(100-70) = 0.67 

= 90.10 

Pada metode fuzzy tsukamoto, untuk menentukan output crisp digunakan defuzzyfikasi rata-rata terpusat, 

adapun hasil defuzzyfikasi yang bernilai 0 diaTerbaikan karena tidak berpengaruh pada sistem. Berikut rumus rata-

rata dengan menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 

 

z  = 

 

z  = 

    (α-predikat1 * Z1) + (α-predikat2 * Z 2) + …….….+ (α-predikatn * Z n)  

 

 

 

 

 

 

    α-predikat1 + α-predikat2 + …….….+ α-predikatn  

 

 

 

 

 

 

______________________________________________________ 
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z  = 84.09 

Nilai akhir yang didapat dari seluruh perhitungan 84.09  

T 

abel 3.6 Hasil Keputusan Penilaian akhir 

No Nama Kelurahan Total Nilai Hasil Penilaian 

1 Kelurahan Amplas 84.09 Terbaik 

 

4. Pengujian Dan Implementasi 
 

1.        Form Login 

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum 

masuk ke Form Utama. Berikut adalah tampilan Form Login : 

 
Gambar 5.1 Form Login 

Keterangan :  Tombol login digunakan untuk mem-validasikan username dan password yang telah kita isi 

pada kotak teks yang disediakan. 

2.        Form Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Alternatif , Menu  Fuzzy Tsukamoto dan 

ada beberapa Form lainnya. 

 
Gambar 5.2 Form Menu Utama 

3.        Form Data Alternatif 

Form Data Alternatif adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data Alternatif Kelurahan. Berikut adalah 

tampilan Form data Alternatif. 
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Gambar 5.3 Form Data Alternatif 

Berikut keterangan pada gaambar 5.3  Form Data Alternatif : 

a.  Tombol simpan digunakan ketika seluruh kotak teks telah terisi dan data dari kotak teks tersebut akan di  

simpan. 

b.  Tombol edit digunakan untuk mengubah data yang telah tersimpan sebelumnya. 

c.  Tombol hapus digunakan untuk mengahups data yang telah terpilih pada daftar data yang ada 

4.        Form Data Nilai Kriteria 

Form Data Nilai Kriteria adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data Alternatif Nilai Kriteria 

kelurahan. Berikut adalah tampilan Form data Nilai Kriteria. 

 
Gambar 5.4 Form Data Nilai Kriteria 

Berikut keterangan pada gaambar 5.4  Form Data Nilai Kriteria : 

a.  Tombol simpan digunakan ketika seluruh kotak teks telah terisi dan data dari kotak teks tersebut akan di 

simpan. 

b.  Tombol edit digunakan untuk mengubah data yang telah tersimpan sebelumnya. 

c.  Tombol hapus digunakan untuk mengahups data yang telah terpilih pada daftar data yang ada 

5.        Form Metode Fuzzy Tsukamoto 
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Gambar 5.4 Form Proses Fuzzy Tsukamoto 

Dalam Form  Fuzzy Tsukamoto dapat menggambarakan fungsi mengambil keputusan metode fuzzy 

Tsukamoto adalah seagai berikut : 

a.  Button Proses berfungsi untuk memproses nilai bobot kriteria dan menampilkan hasil perhitungan setiap 

nilai kriteria. 

b.  Button Bersih berfungsi untuk membersihkan textbox pada form Fuzzy Tsukamoto. 

c.  Button Keluar berfungsi untuk kembali ke menu utama. 

 

5. Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang menentukan 

kandidat siswa dalam penilaian kelurahan terbaik yang akan didistribusikan terlebih dahulu menggunakan metode 

fuzzy tsukamoto, adalah sebagai berikut  

1. Dengan menganalisis menentukan kandidat siswa dalam penilaian dengan menggunakan metode fuzzy 

tsukamoto pada pemelihan kelurahan terbaik. 

2. Dengan metode fuzzy tsukamoto untuk menentukan pemelihan kelurahan terbaik  menggunakan metode fuzzy 

tsukamoto. 

3. Dalam merancang dan membangun Aplikasi yang dapat membantu Kantor Camat Medan Amplas dalam 

menentukan kelurahan terbaik, diawali dari perancangan kemudian melakukan pengkodean untuk membangun 

sebuah Aplikasi agar aplikasi benar-benar mampu untuk menentukan kelurahan terbaik dengan efektif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Untuk meningkatkan kemampuan dan fungsi dari sistem ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan yang bisa dilakukan yaitu : 

1. Program yang dibuat ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut supaya menjadi sistem yang lebih 

lengkap dan akurat terhadap penentuan kelurahan terbaik. 

2. Aplikasi ini sebaiknya dapat dibangun dengan menggunakan pemrograman web, agar aplikasi bisa 

bersifat multiflatform agar dapat digunakan oleh Kantor Camat lainnya. 

3. Aplikasi ini dapat menggunakan metode lain seperti Moora, WP, Fuzzy atau beberapa teknik lainnya 

dalam Sistem Pendukung Keputusan. 
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